ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul PERSEPSI MAHASISWA MENGENAI CITRA YANG DIBANGUN AWKARIN DI UNIVERSITAS PASUNDAN. Banyak sekali public figure di Indonesia dengan berbagai citra yang mereka bangun di televisi maupun di media sosial. Dan pada saat ini Indonesia di hebohkan adanya sosok Awkarin yang membuat kontroversi dengan citra yang ia bangun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensasi, atensi, dan interprestasi sehingga dapat mengetahui persepsi mahasiswa pada citra yang dibangun Awkarin yang hingga menjadi pusat perhatian mahasiswa khususnya di Universitas Pasundan.
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teori Persepsi dari Deddy Mulyana, karena dengan metode kualitatif, peneliti dapat memperoleh data dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi secara langsung sehingga data tersebut dapat melengkapi penelitian ini. Serta menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah persepsi atau tanggapan mengenai citra yang di bangun Awkarin yang menjadi pembicaraan yang sedang tranding di bicarakan oleh mahasiswa Universitas Pasundan bahkan masyarakat Indonesia pun sedang ramai – ramainya membicarakan sosok Awkarin. Pertama terkenal Awkarin dari media sosialnya yang di awali oleh konten vlognya yang sangat viral lalu di tambah dengan style di instagramnya yang sangat fenomenal dan menjadi trandsetter remaja saat ini, membuat sosok Awkarin menjadi semakin di bicarakan banyak orang. Awkarin adalah anak muda yang bisa di bilang kekinian dengan gayanya yang kebarat – baratan yang membuat dia menjadi kontroversi, banyak yang pro dan banyak juga yang berkomentar negatif terhadapnya. Di mata kalangan mahasiswa Universitas Pasundan sendiri Awkarin di anggapnya wajar karena dia menjadi dirinya sendiri tanpa ada yang di buat - buat dan di tutup – tutupi karna itu point plus dari citra yang di buat dari Awkarin. Ada beberapa yang bisa di tiru dari Awkarin yaitu dia adalah siswa yang berprestasi pada saat UN SMP lalu dia adalah remaja yang mandiri sejak remaja dan tidak membebani orang tua sejak remaja dengan mengasilkan uang dari vlog dan instagram nya ditambah lagi iya merambah dunia tarik suara yang membuat pundi pundi rupiahnya semakin banyak. Walaupun tanpa disadari membuat para remaja mahasiswa menjadi tergolong masyarakat yang hedonisme yang hanya ingin terlihat mewah dan kehidupan yang terlihat berkecukupan. Ini akan balik lagi ke individu masing – masing.
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